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No Sayatan  : STS /47/SI                                                             
No. Stasiun  : ST.47                                                                      Nama Batuan   : Dunite 
Foto 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
                 
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Masif 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, memperlihatkan warna kuning kecokelatan pada nikol sejajar, Orange keabu-abuan pada nikol 
silang, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi equigranular, ukuran mineral penyusun 
batuan yakni <0.02 mm – 2.5 mm, dengan bentuk euhedral - subhedral, terdiri atas mineral Piroksin, Hornblend, 
Olivin, dan mineral opak   

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Olivin (Ol) 90% 

Berwarna putih dengan warna interferensi orange kecokelatan, 
bentuk subangular – subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 
pleukorisme monokroik, ukuran  mineral 0,04 – 1,5 mm, belahan 
tidak sempurna, jenis gelapan paralel. 

Piroksin  8% 

Warna absorbsi 1Orange denngan warna interferensi maksimum 
orange, relief sedang, bentuk subhedral – anhedral, belahan satu 
arah, pecahan tidak rata, inetsitas sedang, pleukorisme dwikroik, 
sudut gelapan 60○ jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1 mm – 
0,6 mm 

Opaq(Opq) 2% Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 
0.05 – 0.1 mm. 

 
Nama Batuan                                          : Dunite (Travis, 1955) 
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No Sayatan  : STS /62/SI                                                             
No. Stasiun  : ST.62                                                                      Nama Batuan   : Dunite 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
                 
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Masif 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, memperlihatkan warna kuning kecokelatan pada nikol sejajar, Orange keabu-abuan pada nikol 
silang, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi equigranular, ukuran mineral penyusun 
batuan yakni <0.08 mm – 2.5 mm, dengan bentuk euhedral - subhedral, terdiri atas mineral Piroksin, Hornblend, 
Olivin, dan mineral opak   

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Olivin (Ol) 91% 

Berwarna putih dengan warna interferensi orange kecokelatan, 
bentuk subangular – subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 
pleukorisme monokroik, ukuran  mineral 0,04 – 1,8 mm, belahan 
tidak sempurna, jenis gelapan paralel. 

Piroksin  8% 

Warna absorbsi 1Orange denngan warna interferensi maksimum 
orange, relief sedang, bentuk subhedral – anhedral, belahan satu 
arah, pecahan tidak rata, inetsitas sedang, pleukorisme dwikroik, 
sudut gelapan 60○ jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1 mm – 
0,6 mm 

Opaq(Opq) 1% Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 
0.05 – 0.1 mm. 

 
Nama Batuan                                          : Dunite (Travis, 1955) 
 

 

 

 

 

Ol Ol Opq Opq 

Prx   Prx   
Ol 

Prx   
Prx   

Opq 

Ol 

Opq 

Prx   



No Sayatan  : STS/ 78/SI                                                             
No. Stasiun  : ST.78                                                                      Nama Batuan   : Dunite 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
                 
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Masif 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, memperlihatkan warna kuning kecokelatan pada nikol sejajar, Orange keabu-abuan pada nikol 
silang, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi equigranular, ukuran mineral penyusun 
batuan yakni <0.1 mm – 2.5 mm, dengan bentuk euhedral - subhedral, terdiri atas mineral Piroksin, Hornblend, 
Olivin, dan mineral opak   

 Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Olivin (Ol) 90% 

Berwarna putih dengan warna interferensi orange kecokelatan, 
bentuk subangular – subrounded, relief rendah, intensitas lemah, 
pleukorisme monokroik, ukuran  mineral 0,06 – 1,5 mm, belahan 
tidak sempurna, jenis gelapan paralel. 

Piroksin (Prx) 9% 

Warna absorbsi 1Orange denngan warna interferensi maksimum 
orange, relief sedang, bentuk subhedral – anhedral, belahan satu 
arah, pecahan tidak rata, inetsitas sedang, pleukorisme dwikroik, 
sudut gelapan 60○ jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1 mm – 
0,6 mm 

Opaq (Opq) 1% 

 
Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 
0.05 – 0.1 mm. 

 
Nama Batuan                                          : Dunite (Travis, 1955) 
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No Sayatan  : STS/8/SI                                                            
No. Stasiun  : ST. 08                                                                    Nama Batuan   : Diabas 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Masif (Massive) 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, warna absorbsi sayatan tipis batuan beku ini berwarna hijau sampai tak berwarna, 
sedangkan warna interferensinya berwarna kelabu kehitaman, bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 
0,06 – 2 mm, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,Komposisi mineral pada batuan ini antara lain 
plagioklas, piroksen, kuarsa dan opaq. Dijumpai adanya tekstur khusus berupa diabassic 
 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Plagioklas (Plg) 75% 

Warna absorbsi transparan, bentuk subhedral-anhedral, intensitas 
rendah, pleokroisme monorkoik, ukuran mineral 0,08 – 2 mm, 
sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring, belahan satu arah, 
pecahan tidak rata, jenis kembaran albit. 

Piroksin (Prx) 20% 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi jingga, bentuk 
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme 
monokroik, ukuran mineral 0,03 – 0,5 mm, belahan 1 arah, sudut 
gelapan 34°. 

Kuarsa (Qz) 3% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kelabu, 
bentuk anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme 
monokroik, ukuran mineral 0,04 – 0,1 mm, jenis gelapan 
bergelombang. 

Opaq (Opq) 2% Warna absorbsi maupun warna interferensi hitam, ukuran 
mineral 0,03 – 0,06 mm, relief tinggi. 

 
Nama Batuan                                          : Diabas (Travis, 1955) 
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No Sayatan  : STS/79/SI                                                            
Stasiun         : ST. 79                                                                     Nama Batuan   : Diabas 
Foto 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol   
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Masif (Massive) 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, warna absorbsi sayatan tipis batuan beku ini berwarna hijau sampai tak berwarna, 
sedangkan warna interferensinya berwarna kelabu kehitaman, bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 
0,04 – 1,5 mm, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,.Komposisi mineral pada batuan ini antara lain 
plagioklas, piroksen, kuarsa dan opaq. Dijumpai adanya tekstur khusus berupa diabassic 
 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Plagioklas (Plg) 75% 

Warna absorbsi transparan, bentuk subhedral-anhedral, intensitas 
rendah, pleokroisme monorkoik, ukuran mineral 0,05 – 1,5 mm, 
sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, belahan satu arah, 
pecahan tidak rata, jenis kembaran albit. 

Piroksin (Prx) 20% 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi jingga, bentuk 
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme 
monokroik, ukuran mineral 0,05 – 1 mm, belahan 1 arah, sudut 
gelapan 30°, 

Kuarsa (Qz) 3% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kelabu, 
bentuk anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme 
monokroik, ukuran mineral 0,1 – 0,15 mm, jenis gelapan 
bergelombang. 

Opaq (Opq) 2% Warna absorbsi maupun warna interferensi hitam, ukuran 
mineral 0,03 – 0,06 mm, relief tinggi. 

 
Nama Batuan                                          : Diabas (Travis, 1955) 
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No Sayatan  : STS/63/SI                                                            
No. Stasiun  : ST. 63                                                                     Nama Batuan   : Subarkose 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
                              
                  
                              //– Nikol                                                                   X–Nikol   
                 
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batupasir 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, memperlihatkan warna kuning kecokelatan pada nikol sejajar, abu-abu kehitaman pada nikol 
silang, tekstur klastik, struktur berlapis, sortasi buruk, kemas terbuka, ukuran mineral penyusun batuan yakni <0.06 
mm – 0.4 mm, dengan bentuk subhedral – anhedral, terdiri atas mineral Kuarsa, Biotit, mineral lempung dan Opaq  
 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qz) 75% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, bentuk 
mineral anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, intensitas 
rendah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.19 - 0.3 mm, 
jenis gelapan bergelombang , kembaran tidak ada. 

Biotit (Bt) 4% 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk mineral 
euhedral, relief tinggi, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, ukuran 
mineral 0.05 – 0.3 mm, sudut gelapan 32◦, jenis gelapan miring. 

Piroksin (Prx) 3% 

Warna absorbsi Orange denngan warna interferensi maksimum 
orange, relief sedang, bentuk subhedral – anhedral, belahan satu 
arah, pecahan tidak rata, inetsitas sedang, pleukorisme dwikroik, 
sudut gelapan 58○ jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,2 mm – 
0,55 mm 

Plagioklas (Plg) 5% 

Warna absorbsi transparan, bentuk subhedral-anhedral, intensitas 
rendah, pleokroisme monorkoik, ukuran mineral 0,04 – 1,5 mm, 
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring, belahan satu arah, pecahan 
tidak rata, jenis kembaran albit, 

Opaq(Opq) 4% Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0.1 
– 0.4 mm. 

Mineral Lempung (Ml) 9% Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu. 
 

Nama Batuan                                          : Subarkose (Pettijohn, 1975) 
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No Sayatan  : STS/69/SI                                                            
No. Stasiun  : ST. 69                                                                     Nama Batuan   : Subarkose 
Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
                              
                  
                              //– Nikol                                                                   X–Nikol   
                 
 Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 5x                                 Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batupasir 
Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Berlapis 
Mikroskopis  (Microscopic)              :  
Secara mikroskopis, memperlihatkan warna kuning kecokelatan pada nikol sejajar, abu-abu kehitaman pada nikol 
silang, tekstur klastik, struktur berlapis, sortasi buruk, kemas terbuka, ukuran mineral penyusun batuan yakni <0.08 
mm – 0.4 mm, dengan bentuk subhedral – anhedral, terdiri atas mineral Kuarsa, Biotit, mineral lempung dan Opaq  
 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qz) 75% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, bentuk 
mineral anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, intensitas 
rendah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.24 - 0.4 mm, 
jenis gelapan bergelombang, kembaran tidak ada. 

Biotit (Bt) 2% 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, bentuk mineral 
euhedral, relief tinggi, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, ukuran 
mineral 0.054 – 0.25 mm, sudut gelapan 32◦, jenis gelapan miring. 

Piroksin (Prx) 3% 

Warna absorbsi Orange denngan warna interferensi maksimum 
orange, relief sedang, bentuk subhedral – anhedral, belahan satu 
arah, pecahan tidak rata, inetsitas sedang, pleukorisme dwikroik, 
sudut gelapan 60○ jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1 mm – 
0,6 mm 

Plagioklas (Plg) 5% 

Warna absorbsi transparan, bentuk subhedral-anhedral, intensitas 
rendah, pleokroisme monorkoik, ukuran mineral 0,02 – 1,0 mm, 
sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, belahan satu arah, pecahan 
tidak rata, jenis kembaran albit, 

Opaq(Opq) 4% Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 
0.03 – 0.1 mm. 

Mineral Lempung (Ml) 11% Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu. 
 

Nama Batuan                                          : Subarkose (Pettijohn, 1975) 
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ABSTRAK 

Kelas batuan menjadi indikator yang sangat penting dalam penentuan design 
Spillway yang dapat dilihat pada pembangunan bendungan Pamukkulu sebagai objek 
penelitian. Komponen utama ialah tingkat pelapukan menjadi faktor penentu kelas batuan 
sebagai tapak pondasi bangunan pelimpah (spillway), sehingga dalam penelitian ini 
diperlukan analisis kelayakan tapak pondasi untuk pelaksanaan pembangunan tersebut. 
Secara administratif daerah Penelitian terletak di Proyek Pembangunan Bendungan 
Pamukkulu, PT. WIKA-DMT KSO, daerah Desa Kale Ko’mara kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis, 
terletak pada 119o34’45,3’’ – 191o34’33,9’’ bujur timur dan 4o39’20’’ – 4o40’0’’ lintang 
selatan. 

Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui jenis batuan area Bangunan Pelimpah 
(Spillway) (2) Mengetahui batas kupasan soil area Bangunan Pelimpah (Spillway) (3) 
Mengetahui kelas batuan yang sesuai syarat spesifikasi teknis pada proyek pembangunan 
bendungan untuk area Bangunan Pelimpah (Spillway). Metode penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Geologi Permukaan dan Penelitian Geologi Bawah Permukaan. 
Penelitian geologi permukaan meliputi geologi regional dan investigasi geologi. Penelitian 
Geologi Bawah Permukaan meliputi Pemboran inti yang diteliti lebih lanjut dengan 
petrografi dan kelas batuan. 

Berdasarkan hasil analisis petrografi menunjukkan pondasi tersusun dari batuan 
basalt dan breksi vulkanik. Hasil data pengeboran diperoleh kedalaman batas kupasan soil 
titik pemdoran untuk BW-12 6 m, BW-13 5 m, BW-14 2 m dan BW-15 14 m. Hasil dari 
analisis kelas batuan menunjukkan pada permukaan pondasi masih bernilai CL yaitu kelas 
batuan dengan massa batuan lunak dan tingkat pelapukan tinggi. Sehingga semua ini 
menjadi indikator dalam penentuan design menurut Pedoman Desain dan Konstruksi 
Bendungan Urugan Batu Membran Beton. 

 
 
Kata Kunci : Bendungan Pamukkulu, Kelas Batuan, Spillway  
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ABSTRACT 

Rock class is a important indicator in determining the Spillway design 
which can be shown in the construction of the Pamukkulu dam as the object of 
research. The main component is the level of weathering as a determining factor 
for rock class as a spillway foundation site, so that in this study an analysis of the 
feasibility of the foundation footprint is needed for the implementation of the 
construction. Administratively the research area is located in the Pamukkulu Dam 
Development Project, PT. WIKA-DMT KSO, Kale Ko'mara Village area, North 
Polongbangkeng sub-district, Takalar Regency, South Sulawesi Province. 
Geographically, it is located at 119o34'45.3'' - 191o34'33.9'' east longitude and 
4o39'20'' - 4o40'0'' south latitude. 

This study aims to (1) determine the type of rock in the Spillway area (2) 
Knowing the soil stripping limit for the Spillway area (3) Knowing the rock class 
according to the technical specifications required for the dam construction project 
for the Spillway area. The research method used is Surface Geology Research and 
Subsurface Geological Research. Surface geology research includes regional 
geology and geological investigations. Subsurface Geological Research includes 
Core Drilling which is further investigated by petrography and rock class. 

Based on the results of petrographic analysis, the foundation is composed of 
basalt and volcanic breccias. The results of the drilling data obtained that the depth 
of soil stripping at the point of pemdoran for BW-12 6 m, BW-13 5 m, BW-14 2 m 
and BW-15 14 m. The results of the rock class analysis show that the foundation 
surface still has a CL value, namely rock class with soft rock mass and high 
weathering. So that all of this becomes an indicator in determining the design 
according to the Design and Construction Guidelines for Concrete Membrane 
Stone Backfill Dams. 

 

 
 
Keywords : Pamukkulu’s Damn, Rock Class, Spillway 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada suatu pembangunan konstruksi bangunan, diperlukan adanya 

perencanaan terhadap hal-hal yang terkait dengan pembangunan konstruksi, seperti 

kondisi tanah, kondisi litologi, lingkungan sekitar dan lain-lain. Salah satu 

konstruksi yang dapat diamati adalah pembangunan bendungan. Proyek 

Pembangunan Bendungan Pamukkulu terletak di Desa Kale Ko’mara, Kecamatan 

Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.  

Pembangunan Bendungan Pamukkulu direncanakan dengan tipe urugan 

zonal (zone type) dengan lapisan beton kedap air di bagian hulu yang disebut 

Urugan Batu Membran (UBM) atau Concrete Face Rockfill Dam (CFRD). 

Bendungan urugan ini menggunakan material batuan sebagai komponen utama 

dalam pembangunannya. Pembangunan bendungan dengan tipe ini memiliki 

perbedaan kelas batuan dari setiap bagian – bagian bendungan (Dirjen SDA, 2011).  

Pada area Bendungan Pamukkulu ini, merupakan daerah perbukitan yang 

termasuk dalam Formasi Batuan  Gunungapi  Baturape-Cindako  (Tpbv)  yang disusun 

oleh litologi lava dan breksi serta retas-retas Basalt (Sukamto dan Supriatna, 1982). 

Proyek pembangunan telah berjalan dan beberapa kondisi geologi masih menjadi 

permasalahan yang perlu diketahui penyebab dan penanganannya. 

Pondasi bendungan yang berupa batuan masif dan sesuai pada kelas batuan 

disetiap bagian bendungan, dapat dianggap sebagai pondasi yang baik (ideal), 

namun kondisi tersebut jarang dijumpai. Salah satu faktor utama dalam penentuan 



2 
 

design pondasi bendungan adalah kelas batuan. Kelas batuan adalah salah satu 

bagian atau alat yang digunakan dalam rekayasa batuan (pengelompokkan batuan) 

khususnya dalam desain dukungan penggalian bawah tanah dan konstruksi 

(Ranasooriya. J, 2009). Pada kenyataannya kelas batuan yang ideal untuk sebuah 

pondasi tersebut belum diketahui secara pasti kedalamnya, sehingga diperlukan 

investigasi geologi untuk mengetahui kedalamn dari kelas batuan batuan ideal 

tersebut. 

 Maka dari itu diperlukan penyelidikan lebih lanjut berupa pengeboran soil 

investigasi untuk mengetahui kedalaman dari kelas batuan yang ideal dalam Proyek 

Pembangunan Bendungan Pamukkulu sehingga dapat ditentukan langkah-langkah teknis 

dalam pembangunan selanjutnya. 

1.2. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut. 

1. Objek penelitian tugas akhir adalah Bangunan Pelimpah (Spillway) 

Bendungan Pamukkulu Paket 1, PT. WIKA-DMT, KSO, Kabupaten 

Takalar.  

2. Studi yang akan dikaji adalah investigasi geologi berupa pemboran pada 

Bangunan Pelimpah (Spillway) Bendungan Pamukkulu Paket 1, PT. WIKA-

DMT, KSO, Kabupaten Takalar. 

3. Penelitian ini menggunakan klasifikasi CRIEPI oleh Kikuci, 1982 dalam 

pengolahan serta analisis data. 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

  Maksud dari penelitian ini adalah melakukan Studi Investigasi Geologi 

untuk mengetahui Kelas Batuan Sebagai Tapak Pondasi Spillway Bendungan 

Pamukkulu, PT. WIKA-DMT, KSO, Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 

Takalar Provinsi Sulawesi Selatan.  

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Mengetahui jenis batuan area Bangunan Pelimpah (Spillway) 

b. Mengetahui batas kupasan soil area Bangunan Pelimpah (Spillway) 

c. Mengetahui kelas batuan yang sesuai syarat spesifikasi teknis pada Proyek 

Pembangunan Bendungan untuk area Bangunan Pelimpah (Spillway). 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini secara umum bagi masyarakat luas adalah 

sebagai referensi untuk penelitian mengenai studi geologi teknik dan mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi geologi teknik bawah permukaan 

berdasarkan pada rencana struktur Bangunan Pelimpah (Spillway) yang akan 

dibangun. Secara khusus bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam mengetahui 

dan menangani kondisi geologi yang dialami Spillway, yang dimana dilakukan 

banyak metode geologi teknik untuk mengetahui kondisi Spillway (Bangunan 

Pelimpah) secara menyeluruh. 
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1.5. Letak, Luas dan Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian secara administratif terletak di Daerah Kale Ko’mara 

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan 

tepatnya pada Proyek Bendungan Pamukkulu, PT. WIKA-DMT, KSO. Secara 

geografis, terletak pada 119o34’45,3’’ – 191o34’33,9’’ bujur timur dan 4o39’20’’ – 

4o40’0’’ lintang selatan. 

Daerah penelitian dapat dicapai dengan menggunakan transportasi darat dari 

Makassar menuju Desa Kale Kom’mara yang merupakanlokasi penelitian dapat 

dicapai dengan kendaraan roda dua dan roda empat dengan waktu tempuh sekitar 2 

jam dan 30 menit yang berjarak ± 90 km, mengarah Barat Daya dari pusat kota 

Makassar 
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Gambar 1.1 Peta Tunjuk Lokasi Daerah Penelitian 

 
 

1.6. Peneliti Terdahulu 

Beberapa peneliti yang pernah melakukan penyelidikan geologi yang 

sifatnya regional dan local di daerah penelitian, antara lain: 

 Sukamto, R dan Supriatna S., (1982) “Geologi Lembar Ujung Pandang, 

Benteng dan Sinjai, Sulawesi. 

 Darwis. ES, dkk, (1991) : “Laporan Penyelidikan Geologi Terpadu 

Pengmbangan Wilayah Daerah Kab. Takalar Provinsi Sulsel”.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

2.1  Geologi Regional Daerah Penelitian 

Pembahasan geologi regional terdiri dari penjelasan mengenai 

geomorfologi, stratigrafi, dan struktur regional. Pembahasan tersebut berdasarkan 

Sukamto dan Supriatna, (1982) yang melakukan pemetaan geologi Lembar Ujung 

Pandang, Benteng dan Sinjai dengan skala 1: 250.000. 

2.1.1 Geomorfologi Regional 

Pada sebelah barat lembar ini merupakan daratan rendah yang sebagian 

besar terdiri dari daerah rawa dan daerah pasang-surut. Beberapa sungai besar 

membentuk daerah banjir di dataran ini.  Bagian timurnya terdapat buki bukit 

terisolir yang tersusun oleh batuan klastika gunungapi berumur Miosen dan Pliosen. 

Bentuk morfologi yang paling menonjol pada lembar peta adalah kerucut gunung 

api lompobatang (2.786 m). Kerucut gunung api Lompobatang tersusun oleh batuan 

vulkanik berumur plistosen. Sebelah barat terdapat Gunung Baturape (1.124m) dan 

sebelah utara terdapat gunung Cindako (1.500 m). Di sebelah utara Gunung 

Baturape merupakan daerah berbukit, kasar di bagian timur dan halus di bagian 

barat. Di bagian timur dengan ketinggian kurang dari 50 m dan hampir merupakan 

dataran. Bentuk ini disusun oleh batuan klastika Gunung Api berumur Miosen 

(Tpbv). 

2.1.2 Stratigrafi Regional 

Berdasarkan peta geologi regional, daerah bendungan Pamukkulu dan 

sekitarnya tersusun oleh 5 satuan, dari satuan tertua hingga satuan batuan termuda 
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Temt Formasi Tonasa: Formasi Tonasa tersusun oleh batugamping, 

sebagian berlapis dan sebagian pejal, dengan sisipan napal yang tersebar luas di 

pesisir Selatan dan Barat Daya daerah rencana Bendungan Pamukulu. Pelapisan 

baik setebal 10 - 30 cm, terlipat lemah dengan kemiringan lapisan rata-rata 25°. 

Formasi Tonasa terbentuk pada kala Eosen Akhir - Miosen Tengah di lingkungan 

laut dangkal dengan ketebalan sekitar 1.750 m. 

Tmc Formasi Camba: Formasi Camba tersusun oleh batuan sedimen 

terutama terdiri dari; batu pasir tufaan berlapis dengan tufa, batupasir, batulanau, 

batulempung, dan interkalasi batuan vulkanik (breksi vulkanik) dan dengan napal, 

batu gamping, dan batu bara yang menyebar luas di dataran daerah Utara dan 

Selatan wilayah proyek. Batuan dasar tersebut dibentuk pada kala Miosen Tengah 

sampai Pliosen. Bersifat masif dan dengan permeabilitas yang rendah, dan 

mempunyai ketebalan 4.250 rn. Batuan ini menutup Formasi Tonasa secara selaras.  

Tpbv Batuan Gunungapi Baturape - Cindako: Satuan batuan ini tersusun 

oleh batuan vulkanik bersifat basal, tersebar didaerah hulu bendung Parnukulu. 

Secara stratigrafi batuan ini berumur Pliosen menindih secara selaras Formasi 

Camba. Sebagian besar satuan batuan ini terdiri dari batuan piroklastik yang 

terendapkan di lingkungan air laut, yaitu breksi vulkanik, tufa lapili, dan 

diskontinyuitas lava basal, kadang-kadang berselingan dengan lapisan tipis 

batupasir, dengan ketebalan formasi mencapai 1.250 m. Batuan Gunungapi 

Baturape-Cindako umumnya bersifat keras dan masif pada kondisi lapuk ringan 

atau segar. Sebagian   besar kekar-kekarnya tertutup dan permeabilitasnya rendah.  

Penyebaran batuan Gunungapi Baturape-Cindako umumnya membentuk perbukitan 
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tinggi yang terjal, dan lava basal yang terlampar secara meluas. 

Kekar tiang dan kekar lembar berkembang pada saat pembekuan lava dan 

permeabilitasnya menjadi tinggi. Dalam hubungan ini, bagian dari permukaan 

pengendapan yang tersisa sebagai dataran tinggi, yang dikelilingi oleh tebing tinggi. 

Batuan Retas Basal: Beberapa retas basaltik teramati mengintrusi Batuan 

Gunungapi Baturape-Cindako di daerah tengah Sungai Pamukulu disekitar lokasi 

proyek bendungan yang diusulkan dan lokasi Quarry. Lebar retas maksimum 

mencapai 3 m dan mereka mengarah baratlaut-tenggara. Basal tersebut bersifat 

keras, kekar berkembang tetapi mempunyai permeabilitas rendah karena kondisi 

kekar yang tertutup rapat. Retas basaltik, terdapat di dataran daerah hilir Sungai 

Pamukulu adalah merupakan retas skala besar mengintrusi Formasi Camba. 

Bersifat keras dan berkekar, lebarnya mencapai 10 hingga 30 m dan panjangnya 

lebih dari 1 km dengan arah timur-barat atau barat laut barat - tenggara timur. 

Qac Endapan Alluvial Pantai Dan Rawa: Alluvial Pantai dan Rawa 

merupakan satuan endapan Kuarter dengan material berukuran lempung, lumpur, 

pasir, kerikil, dan batugamping koral, terbentuk di lingkungan sungai, rawa dan 

pantai yang terhampar meluas sepanjang dataran pantai dari Kota Makassar di utara 

hingga ke Kota Takalar di selatan. 

2.1.3 Struktur Geologi Regional 

Akhir dari pada kegiatan gunungapi Eosen Awal diikuti oleh tektonik yang 

menyebabkan terjadinya pemulaan Terban Walanae, yang kemudian menjadi 

cekungan di mana Formasi Walanae terbentuk. Peristiwa ini kemungkinan besar 

berlangsung sejak awal Miosen Tengah dan menurun perlahan selama sedimentasi 
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sampai kala Pliosen. Menurunnya Cekungan Walanae dibarengi oleh kegiatan 

gunungapi yang terjadi secara luas di sebelah baratnya dan mungkin secara lokal di 

sebelah timurnya. Peristiwa ini terjadi selama Miosen Tengah sampai Pliosen. 

Semula gunungapinya terjadi di bawah muka laut, dan kemungkinan 

sebagian muncul di permukaan pada kala Pliosen. Kegiatan gunungapi selama 

Miosen meghasilkan Formasi Camba, dan selama Pliosen menghasilkan Batuan 

Gunungapi Baturape-Cindako. Kelompok retas basal berbentuk radier memusat ke 

G. Cindako dan G. Baturape, terjadinya mungkin berhubungan dengan gerakan 

mengkubah pada Kala Pliosen.   

2.2 Pondasi Bendungan 

2.2.1 Jenis dan Sifat Batuan Pondasi 

Fondasi bendungan yang berupa batuan kompak dan masif dapat dianggap 

sebagai fondasi yang baik (ideal), namun kondisi tersebut jarang dijumpai. Pada 

kenyataannya lapisan batuan fondasi sering mengandung sejumlah rekahan, 

retakan, kekar, sesar lapukan, dan diskontinyuitas dengan batuan lainnya, sehingga 

diperlukan investigasi geologi untuk mempelajari sifat fisik dan sifat teknik guna 

merencanakan perbaikan fondasi yang paling tepat (Conrad, 1997).  

Lapisan batuan yang berupa batu lempung, batu lanauan dan serpih 

biasanya mempunyai sifat yang tidak menguntungkan ditinjau dari aspek 

stabilitasnya, karena sifatny yang mudah lapuk sehingga akan tercipta lapisan atau 

zona lemah di fondasi. Adanya zona lemah, sisipan atau perlapisan harus 

diperhatikan dalam melakukan analisis stabilitas. Lapisan batuan fondasi yang 

mengandung sesar, rekahan atau zona yang mudah terlarut dapat mengakibatkan 



10 
 

terjadinya masalah rembesan dan kebocoran. Adanya potensi alur – alur rembesan 

yang berlebihan atau bocoran, perlu tindakan perbaikan, demikian pula tekanan 

hidrolik pada fondasi harus dikendalikan. Hal lain yang membahayakan bendungan 

adalah rembesan berlebihan yang memacu terjadinya erosi buluh dan tekanan ke 

atas (tekanan angkat, up lift pressure).  

Untuk mengatasi berbagai masalah pada fondasi diatas, perlu adanya upaya 

perbaikan fondasi yang dapat berupa grouting, parit halang atau sistem drainasi 

serta perbaikan pada permukaan fondasi. 

2.2.2 Daya Dukung Pondasi 

Pondasi merupakan bagian dari suatu sistem rekayasa yang meneruskan 

beban yang ditopang oleh pondasi dan beratnya sendiri kepada dan ke dalam tanah 

dan batuan yang terletak di bawahnya (Bowles, 1991).  

Bowles (1991) menjelaskan bahwa sebuah pondasi harus mampu memenuhi 

beberapa persyaratan stabilitas dan deformasi, seperti :  

1. Kedalaman harus berada di bawah daerah perubahan volume musiman yang 

disebabkan oleh pembekuan, pencairan, dan pertumbuhan tanaman.  

2. Kedalaman harus memadai untuk menghindarkan pergerakan tanah lateral 

dari bawah pondasi, khusus untuk pondasi tapak dan rakit. 

3. Sistem harus aman terhadap penggulingan, rotasi, penggelinciran atau 

pergeseran tanah.  

4. Sistem harus aman terhadap korosi atau kerusakan yang disebabkan oleh 

bahan berbahaya yang terdapat di dalam tanah.  
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5. Sistem harus cukup mampu beradaptasi terhadap beberapa perubahan 

geometri konstruksi atau lapangan selama proses pelaksanaan dan mudah 

dimodifikasi jika perubahan diperlukan.  

6. Metode pemasangan pondasi harus seekonomis mungkin.  

7. Pergerakan tanah keseluruhan (umumnya penurunan) dan pergerakan 

diferensial harus dapat ditolerir oleh elemen pondasi dan elemen bangunan atas.  

8. Pondasi dan konstruksinya harus memenuhi syarat standar untuk 

perlindungan lingkungan. 

Pada umumnya jenis pondasi dapat digolongkan menjadi 2 tipe, yaitu pondasi 

dangkal dan pondasi dalam.  

1. Pondasi Dangkal (Shallow Foundation) Pondasi dangkal adalah pondasi 

yang tidak memerlukan galian tanah yang terlalu dalam karena letak tanah kerasnya 

tidak terlalu jauh dari permukaan tanah dasar. Beberapa contoh dari pondasi 

dangkal adalah pondasi tapak, pondasi memanjang, pondasi tikar,dll.  

2. Pondasi Dalam (Deep Foundation) Pondasi dalam adalah pondasi yang 

memerlukan pemancangan atau pengeboran dalam karena letak tanah kerasnya 

yang jauh dari permukaan tanah dasar. Beberapa contoh dari pondasi dalam adalah 

pondasi tiang pancang, bore pile, dan pondasi sumuran. Dalam penelitian ini jenis 

pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang. 

2.3 Klasifikasi Batuan  

Klasifikasi tkelas batuan untuk geologi teknik berdasarkan klasifikasi Criepi 

dan (Kikuci, dkk. 1982). Klasifikasi ini digunakan untuk menentukan suatu kelas 

batuan berdasarkan tingkat pelapukan suatu batuan. 
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Tabel 2.1: Klasifikasi Massa Batuan oleh Central Research Institute of Electric 
Power Industry (CRIEPI). 

Kelas Deskripsi 

A 

Massa batuan sangat segar, dan mineral & butiran penyusun 
batuan tidak mengalami pelapukan maupun alterasi. Kekar sangat 
rapat dan permukaannya tidak memiliki tanda-tanda pelapukan.  
Suara dengan pukulan palu jelas. 

B 

Massa batuan padat/kompak. Tidak ada kekar terbuka dan celah 
(bahkan 1 mm). Mineral & butiran penyusun batuan mengalami 
sedikit pelapukan maupun alterasi sebagian. 
Suara dengan pukulan palu jelas. 

CH 

Massa batuan relatif solid/padat. Mineral & butiran penyusun 
batuan mengalami pelapukan kecuali kuarsa. Batuan 
terkontaminasi oleh limonit, dll. Gaya Kohesi kekar dan rekahan 
sedikit berkurang dan blok batuan bisa dipisahkan oleh hantaman 
palu yang kuat di sepanjang kekar. Mineral lempung ada di 
permukaan kekar. 
Suara pukulan palu agak lemah/redup. 

CM 

Massa batuan agak lunak. Mineral dan butiran penyusun batuan 
agak melunak karena pelapukan dan / atau alterasi kecuali kuarsa. 
Gaya kohesi kekar dan rekahan sedikit berkurang dan blok batuan 
dipisahkan oleh pukulan palu biasa di sepanjang kekar. Material 
lempung ada di permukaan kekar.  
Suara dengan pukulan palu agak lemah/redup. 

CL 

Massa batuan lunak. Pelapukan dan / atau alterasi melunakkan 
mineral dan butiran penyusun batuan. Gaya kohesi kekar dan 
rekahan berkurang dan blok batuan dipisahkan oleh pukulan palu 
lemah di sepanjang kekar.  
Suara dengan pukulan palu lemah/redup. 

D 

Massa batuan sangat lemah. Pelapukan dan/atau alterasi 
melunakkan mineral dan butiran penyusun batuan. Kohesi kekar 
dan rekahan hampir tidak ada. Massa batuan hancur oleh pukulan 
palu ringan. Material lempung tetap berada di permukaan kekar.  
Suara dengan pukulan palu sangat lemah/redup. 
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Tabel 2.2 : Rock Mass Classification (Kikuchi, K. dkk. 1982). 

 
 Keterangan :  

     HARDNESS   

A.   Hard rock   

B.   Medium hard rock   

C.   Weak rock   

D.   Very weak rock   

E.  Decomposed rock   

         CORE SHAPE AND JOINT INTERVAL   

1.   Columnar: Joint interval is around 30cm or more.   

2.   Columnar: Joint interval is approximately 15 to 30cm.   

3.   Mainly columnar: Joint interval is approximately 5 to 15cm.   

4.   Short columnar and fragments: Joint interval is approximately less than 

5cm.   

5.   Mainly fragments: Heavily jointed.   

6.   Mainly sandy – clayey materials.   

7.   Mainly clayey materials.      
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8.   No core.    

 WEATHERING AND ALTERATION    

a.    Fresh / no alteration   

b.   Slightly weathered /weak alteration   

c.    Moderately weathered / moderate alteration   

d.   Highly weathered / high alteration    

e.    Completely weathered / very high alteration     

Tabel 2.3: Klasifikasi Kekuatan Batuan oleh Kikuchi,K. dkk (1982). 

 

Menurut Kikuchi batuan diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok 

berdasarkan kekerasan tersebut seperti di bawah ini. 

Rock group  Uni-axial compressive strength (kgf/cm2)   
Hard rock   800 or more 

Medium hard rock  200 – 800   

Soft rock  200 or less 
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BAB III 
METODE DAN TAHAPAN PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian disusun sebagai acuan sistematis dalam melakukan 

rangkaian penelitian sehingga penelitian dapat berjalan secara ilmiah dan terarah 

sesuai dengan tujuan dan hasil akhir yang diharapkan. Metode penelitian yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu meliputi tahap persiapan, tahap pengumpulan 

data yang terbagi atas investigasi geologi dan drilling, tahap pengolahan data dan 

analisis laboratorium, dan tahap penusunan skripsi, secara ringkas akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

3.1.1 Persiapan 

Tahap persiapan meliputi kegiatan pendahuluan sebelum melakukan 

penelitian. Adapun tahap persiapan ini terdiri dari pembuatan proposal penelitian, 

pengurusan administrasi, studi pendahuluan, serta pengadaan alat dan bahan yang 

dibutuhkan selama penelitian. 

Adapun tahap persiapan ini terdiri atas beberapa sub tahapan kegiatan, 

yaitu: 

1.  Pembuatan proposal penelitian 

Tahap ini meliputi kegiatan pembuatan proposal penelitian kepada pihak 

Departemen Teknik Geologi Universitas Hasanuddin. Dimana proposal ini sebagai 

syarat untuk dapat melakukan pengambilan data pada daerah penelitian. Pembuatan 

proposal ini ditujukan kepada pihak PT. WIKA-DMT, KSO untuk memperoleh izin 

melakukan penelitian pada lokasi proyek pembangunan bendungan. 
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2.  Pengurusan administrasi 

Pengurusaan masalah administrasi meliputi pengurusan perizinan kegiatan 

penelitian, yang terdiri atas pengurusan perizinan kepada pihak: 

a.  Departemen Teknik Geologi, Universitas Hasanuddin 

b.  Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 

3.  Studi literatur  

Tahap ini merupakan tahap pendahuluan sebelum melakukan penelitian dan 

pengambilan data di lapangan, meliputi studi geologi regional daerah penelitian 

untuk mengetahui gambaran umum tentang data geologi pada daerah penelitian. 

Studi pendahuluan ini juga termasuk studi literature yaitu untuk mempelajari 

karakteristik dari setiap data secara langsung di lapangan sehingga mempermudah 

dalam kegiatan penelitian. 

4.  Pengadaan peta dasar dan interpretasi peta topografi 

Tahap ini meliputi pengadaan peta dasar untuk ploting terhadap 

pengambilan data di lapangan. 

5.  Persiapan perlengkapan lapangan 

 Tahap persiapan perlengkapan ini meliputi persiapan kelengkapan alat-alat 

yang akan digunakan dalam penelitian di lapangan, peminjaman alat lapangan 

kepada pihak Departemen Teknik Geologi, kelengkapan format table untuk 

pengambilan data lapangan dan persiapan perlengkapan pribadi 

3.1.2 Pengambilan Data 

Tahap pengambilan data bertujuan untuk mengumpulkan seluruh data yang 

dapat menunjang penelitian mengenai penentuan kelas batuan sebagai tapak pondas 
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dapat menunjang penelitian mengenai penentuan kelas batuan sebagai tapak 

pondasi. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu. 

3.1.2.1 Investigasi Geologi 

 Pada proses investigasi geologi, dilakukan pemetaan atau observasi geologi 

pada daerah Spillway Bendungan, untuk mengetahui kondisi geologi daerah 

penelitian. Untuk proses investigasi geologi dilakukan oleh tim perencana yang 

akan dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembangunan bendunngan oleh tim 

pelaksana. 

3.1.2.2 Penentuan Titik Pemboran 

 Data yang diperoleh dari tahap investigasi geologi, hasil survei maka 

diperoleh titik yang dapat direkomendasikan untuk melakukan pemboran. Dalam 

penentuannya titik pemboran tim pelaksana menggunakan data hasil survei yang 

diperoleh dari tim perencana. 

3.1.2.3 Pemboran 

 Pemboran pada titik soil investigasi yang telah ditentukan, sehingga 

ditentukan 4 (Empat) titik pemboran pada Spillway Bendungan. 

Tabel 3.1 Distribusi titik Pemboran. 

No  Titik Bor Koordinat (UTM) Elevasi 
(mdpl) STA+ 

1. BW-12 787378.368; 9402017.957 137.802 STA 0+20 

2. BW-13 7873348.475; 9402057.935 136.56 STA 0+80 

3. BW-14 787262.609 ; 9402166.962 125.625 STA 0+200 

4. BW-15 787203.755 ; 9402265.287 107.633 STA 0+320 
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 Untuk titik pemboran BW-12 berada pada STA 0+20 pada lokasi proyek 

bendungan hingga 40 meter kearah baratlaut untuk titik BW-13 (STA 0+80), 120 

meter kearah baratlaut untuk titik BW-14 (STA 0+200), dan 120 meter kearah 

baratlaut untuk titik BW-15 (STA 0+320). 

 Koordinat lokasi titik pemboran diperoleh menggunakan alat Total Station 

oleh tim surveyor. 

 
Gambar 3.1 Contoh proses pemboran yang diambil pada titik BW12. 

 

3.1.3 Analisis dan Pengolahan Data 

Data yang diperoleh melalui penelitian lapangan dan pengujian 

laboratorium kemudian diolah dan dianalisis untuk diketahui jenis dan komposisi 

mineral batuan dari hasil pemboran dan uji laboratorium. 
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3.1.3.1 Analisis Data Drilling 

Pengeboran merupakan bagian dari proses Soil Investigasi, yang biasanya 

akan dilakukan untuk mengetahui lebih detail lagi kondisi geologi dibawah 

permukaan suatu daerah. Sehingga data pengeboran sangat penting untuk 

interpretasi data geologi lanjutan. Analisis data bor pada penelitian ini, untuk 

mengetahui kondisi struktur dan batuan dasar dari daerah penelitian. Pengamatan 

ini dilakukan secara langsung pada hasil pengeboran. 

Contoh inti/core sample yang diperoleh ditempatkan pada kotak yang 

terbuat dari kayu, dan bagian atas dari kotak tertulis tanggal, kedalaman, dan asal 

core diambil. Masing-masing kotak terdiri dari 5 (lima) lajur dengan panjang 1 

(satu) meter. Bagian yang tidak terisi oleh contoh dibiarkan kosong dan diberi sekat 

pembatas dari kayu. Pada bagian dalam kotak diberi tanda angka kedalaman 

pemboran. Semua kotak yang berisi contoh inti/core sample diberi label mengenai 

nomor lubang, lokasi, dan kedalaman pemboran (foto corebox terlampir). 

Analisis data bor umumya ketebalan lapisan untuk soil dan batuan pada tiap 

stasiun berbeda-beda. Untuk titik BW-12 didapati ketebalan lapisan soil yaitu 6 

meter, lapisan batuan Breksi 5,5 meter, dan lapisan batuan Basalt 11,5 meter. Titik 

BW-13 didapati ketebalan lapisan soil yaitu 5 meter, lapisan batuan Breksi 10,8 

meter, dan lapisan batuan Basalt 11,2 meter. Titik BW-14 didapati ketebalan 

lapisan soil yaitu 2 meter, lapisan batuan Breksi 13,2 meter, dan lapisan batuan 

Basalt 7,8 meter. Titik BW-15 didapati ketebalan lapisan soil yaitu 10 meter, 

lapisan batuan Breksi 5 meter, dan lapisan batuan Basalt 10 meter. 
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3.1.3.2 Analisis Laboratorium 

Analisis laboratorium dimaksudkan untuk melakukan pengolahan data yang 

telah diperoleh selama penelitian lapangan. Analisis tersebut merupakan analisis 

petrografi. Analisis petrografi dilakukan untuk mengetahui jenis mineral dan batuan 

yang ada pada daerah penelitian berdasarkan kenampakan petrografis. Analisis ini 

dimulai dengan preparasi sampel batuan. Setelah dipreparasi menjadi sayatan tipis, 

sampel kemudian di analisis menggunakan mikroskop polarisasi.  

 Untuk analisis sayatan tipis batuan menggunakan 2 contoh sampel batuan 

yaitu sampel breksi dan basalt yang ada pada area spillway bendungan. 

3.1.4 Penyusunan Skripsi 

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengolah semua data-data 

permukaan dan bawah permukaan baik berupa data lapangan dan data analisis  

laboratorium. Semua data yang telah diolah digabungkan dan dituangkan dalam bentuk  

tulisan ilmiah yaitu skripsi yang berlaku pada Program Studi Teknik Geologi Fakultas   

Teknik Universitas Hasanuddin untuk dipresentasikan dalam bentuk seminar. 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Geologi Permukaan 

 Pembahasan mengenai kondisi geologi permukaan daerah penelitian 

meliputi kondisi geologi regional dan pemetaan geologi daerah penelitian. 

4.1.1 Geologi Daerah Penelitian   

Pengelompokkan satuan geomorfologi pada daerah penelitian didasarkan 

pada pendekatan morfografi dan morfogenesa. Pendekatan morfografi, yaitu 

pendekatan yang didasarkan pada bentuk permukaan bumi yang dijumpai 

dilapangan yakni berupa topografi perbukitan. Aspek ini perlu memperhatikan 

parameter dari setiap topografi seperti puncak, bentuk lereng dan bentuk lembah 

yang dijumpai di lapangan. Pada gambar 4.1 dapat dilihat bentuk puncak pada 

lokasi penelitian yaitu cembung dengan topografi berupa perbukitan. 

Sedangkan pendekatan morfogenesa didasari oleh bentuk bentang alam 

yang diklasifikasikan berdasarkan proses pembentukan dan proses yang 

mempengaruhi perkembangan bentuk lahan. Morfogenesa terhadap satuan ini 

dianalisa dengan pengamatan lapangan yang ditunjukkannya singkapan batuan pada 

daerah bukit yang diakibatkan oleh erosi pada permukaan bukit. Dari pengamatan 

ini maka dapat disimpulkan telah terjadi proses gerakan massa seperti erosi dan 

gerakan tanah lainnya sehingga membentuk bentangalam denudasional 

Pada daerah penelitian yang di dominasi proses lapukan batuan yang cukup 

tinggi dengan ketebalan soil sekitar 5 – 10 m seperti pada gambar 4.1. 
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Berdasarkan dasar penamaan jenis satuan bentangalam tersebut maka satuan 

bentangalam daerah penelitian, yaitu satuan bentang alam Perbukitan 

Denudasional.  

 Dasar penamaan satuan bentangalam daerah penelitian menggunakan 

pendekatan morfografi yaitu bentuk topografi daerah penelitian melalui 

pengamatan langsung dilapangan dan pendekatan morfometri dengan melakukan 

analisis relief dan beda tinggi pada peta topografi skala 1:50.000 daerah penelitian. 

 Berdasarkan pengamatan pada peta geologi daerah penelitian, dapat 

diketahui aspek geomorfologi tipe genetik sungai daerah penelitian. Tipe genetik 

sungai insekuen yang dimana arah aliran sungai tidak dipengaruhi oleh arah 

kedudukan batuan.  

 
Gambar 4.1 Kenampakan satuan bentangalam perbukitan denudasional dengan arah foto 

N210oE. 
 
4.1.2 Litologi Daerah Penelitian 

Hasil dari pemboran inti adalah dijumpai singkapan basalt pada STA 0+200 

(BW 14) memiliki ciri fisik dengan warna segar abu-abu kecokelatan, memiliki 

tesktur dengan granularitas afanitik dan struktur massif, tingkat pelapukan sangat 
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rendah, dengan tingkat kekerasan batuan Hard Rock (Fresh), dengan massa batuan 

relatif padat, mengandung mineral piroksin dan olivin. 

 
Gambar 4.2 Singkapan basalt bawah permukaan pada STA 0+200 (BW 14) Spillway. 

 
Selanjutnya dijumpai singkapan Breksi memiliki ciri fisik dengan warna 

segar berwarna abu-abu dan warna lapuk berwarna abu-abu kecoklatan, struktur 

massif. Memiliki fragmen basalt yang berukuran 8-256 mm, dengan matriks 

berukuran 4-64 mm, dan semen berukuran 1/8-1/256 mm.  

 
Gambar 4.3 Singkapan breksi bawah permukaan pada STA 0+200 (BW 14) Spillway, 

terlihat kenampakan fragmen batuan yaitu basalt. 
  



25 
 

 Metode langsung di lapangan, pengeboran inti dilakukan dengan mengambil 

sampel di daerah penelitian dan kemudian dilakukan uji laboratorium. Berikut tabel 

hasil uji petrografi, tabel ini mengambil sampel pemboran inti daerah penelitian. 

Tabel 4.1 Daftar Sampel sayatan tipis daerah penelitian. 

Litologi Kedalaman Deskripsi Foto Sayatan 

 

BW-12 

Breksi 

pada 

kedalaman 

10m 

Kenampakan batuan basalt 
sebagai fragmen dibawah 
mikroskop berstruktur 
massive dan amygdaloidal, 
telah mengalami 
pelapukan dan 
pembentukan mineral 
sekunder sekitar 60%, 
tekstur batuan porphyritic 
yang tersusun oleh 
fenokris 75% dan 
massadasar 25%. Fenokris 
terdiri dari mineral 
plagioklas, piroksin, dan 
alkali feldspar berukuran 
0.1 – 0.9 mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BW-12 

Basalt 

pada 

kedalaman 

13m 

 
Kenampakan batuan 
porphyry basalt di bawah 
mikroskop berstruktur 
massive, telah mengalami 
pelapukan sekitar 
30%, tekstur batuan 
porphyritic yang tersusun 
oleh fenokris 65% dan 
massadasar 35%. Fenokris 
yang berukuran0.15 – 1.10 
mm terdiri dari mineral 
plagioklas, klinopirosin, 
orthopiroksin, alkali 
feldspar dan mineral opaq.  
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Keempat sampel petrografi pada data bawah permukaan adalah batuan 

vulkanik bersifat basa yaitu porphyry basalt (BW-12 Basalt, BW-12 Breksi, BW-15 

Basalt dan BW-15 Breksi).  

 

BW-15 

Breksi 

pada 

kedalaman 

14,8m 

Kenampakan batuan 
porphyry basalt di bawah 
mikroskop berstruktur 
massive dan sedikit 
amigdaloidal pada 
beberapa bagian preparat 
yang berukuran 0.1 – 0,2 
mm. Batuan telah 
mengalami pelapukan 
sekitar 40%, tekstur batuan 
porphiritik yang tersusun 
oleh fenokris 55% dan 
massadasar 45%. Fenokris 
terdiri dari mineral 
plagioklas, klinopiroksin, 
alkali feldspar dan mineral 
opaq yang berukuran 0.9 – 
2.0 mm. 

 

 

BW-15 

Basalt 

pada 

kedalaman 

24,5m 

Kenampakan batuan 
porphyry basalt di bawah 
mikroskop berstruktur 
massive, telah mengalami 
pelapukan sekitar 
25%, tekstur batuan 
porphyritic yang tersusun 
oleh fenokris 65% dan 
massadasar 35%. Fenokris 
terdiri dari mineral 
plagioklas, klinopiroksin, 
hornblende, alkali feldspar 
dan mineral opaq yang 
berukuran 0.2 – 0.8 mm 
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Kenampakan petrografis sampel BW-12 bertekstur porphyritic, tersusun 

oleh mineral plagioklas (35%), Piroksin (20%), massa dasar (30%) dan opaq (15%). 

Nama batuan Basalt (IUGS, 1967).  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 4.4 Kenampakan petrografis sampel BW-12 Basalt pada kedalaman 13 meter.  

 Komposisi mineral terdiri dari piroksi (Px), plagioklas (Plg), Mineral Opaq 
(Op) dan Massa Dasar (Md). Gambar menggunakan mikroskop polarisasi 
perbesaran 50X pada nikol sejajar dan nikol silang. 
 

Kenampakan petrografis sampel BW-12 (Fragmen Breksi) bertekstur 

porphyritik, tersusun oleh mineral plagioklas (30%), Piroksin (20%), massa dasar 

(40%) dan opaq (10%). Nama batuan Basalt (IUGS, 1967). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Kenampakan petrografis sampel BW-12 Fragmen Breksi pada kedalaman 

10m. Komposisi mineral terdiri piroksi (Px), plagioklas (Plg), Mineral Opaq 
(Op) dan Massa Dasar (Md). Gambar menggunakan mikroskop polarisasi 
perbesaran 50X pada nikol sejajar dan nikol silang. 
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4.2 Geologi Bawah Permukaan 

Pembahasan mengenai kondisi geologi permukaan daerah penelitian 

meliputi kondisi geologi regional dan pemetaan geologi daerah penelitian. 

4.2.1 Pemboran Inti 

Dari hasil pemboran inti area Spillway pada 4 titik terdiri atas BW-12, BW-

13, BW-14 dan BW-15. Diolah sehingga dapat diinterpretasi sebagai berikut :  

1. BW-12 

 
Gambar 4.6 Interpretasi Log Core BW-12. 

Pada titik BW-12, lapisan bagian atas permukaan hingga 6 meter kebawah 

dijumpai soil berwarna kecokelatan dengan kandungan mineral piroksin dan 

material sedimen. 

Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan E (Decomposed Rock) yaitu material hasil lapukan kuat, bentuk inti 

termasuk golongan 5 (Heavily Fragments), sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan e (Completely Weatheread). Pada pengujian lapangan 
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menghasilkan suara pukulan palu yang sangat lemah atau redup sehingga termasuk 

pada kelas batuan D. 

Kedalaman 06,00 – 11,00 m; Breksi: 

Breksi Vulkanik, berwarna kecokelatan. 

Untuk penentuan kelas pada Breksi yang terbagi 2 pada kedalaman 6 -7,5 

meter termasuk kelas batuan CL dan kedalaman 7,5-11 meter CM; tingkat 

kekerasan batuan (Hardness) termasuk golongan C (Weak Rock) yaitu batuan lunak 

atau telah terlapukkan, bentuk inti termasuk golongan 2 yaitu tampak joint dengan 

interval jaraknya 15 hingga 30 cm, sedangkan untuk tingkat pelapukan termasuk 

golongan b (Slightly Weatheread) yaitu batuan terlapukkan sedang. Pada pengujian 

lapangan menghasilkan suara pukulan palu yang lemah sehingga termasuk pada 

kelas batuan CM.  

Kedalaman 11,00 – 23,00m; Basalt: 

Basalt, berwarna hitam keabuan, tekstur afanitik, mineral piroksen & olivin. 

 Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan B (Medium hard Rock) yaitu batuan sedikit kompak, bentuk inti termasuk 

golongan 2 yaitu tampak joint dengan interval jaraknya 15 hingga 30 cm, 

sedangkan untuk tingkat pelapukan termasuk golongan b (Slightly Weatheread) 

yaitu batuan terlapukkan sedang. Pada pengujian lapangan menghasilkan suara 

pukulan palu yang sedikit jelas sehingga termasuk pada kelas batuan CH.  
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2. BW-13 

 
Gambar 4.7 Interpretasi Log Core BW-13. 

Pada titik BW-13, lapisan bagian atas permukaan hingga 5,6 meter kebawah 

dijumpai Soil berwarna kecokelatan dengan kandungan mineral piroksen dan 

material sedimen. 

Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan E (Decomposed Rock) yaitu material hasil lapukan kuat, bentuk inti 

termasuk golongan 5 (Heavily Fragments), sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan e (Completely Weatheread). Pada pengujian lapangan 

menghasilkan suara pukulan palu yang sangat lemah atau redup sehingga termasuk 

pada kelas batuan D. 

Kedalaman 05,60 – 15,80 m; Breksi: 

Breksi Vulkanik, berwarna kecokelatan. 

Untuk penentuan kelas pada Breksi yang terbagi 2 pada kedalaman 5,6 -

14,6 meter termasuk kelas batuan CL dan kedalaman 14,6-15,8 meter CM; tingkat 

kekerasan batuan (Hardness) termasuk golongan C (Weak Rock) yaitu batuan lunak 
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atau telah terlapukkan, bentuk inti termasuk golongan 2 yaitu tampak joint dengan 

interval jaraknya 15 hingga 30 cm, sedangkan untuk tingkat pelapukan termasuk 

golongan a (Fresh) yaitu batuan segar. Pada pengujian lapangan menghasilkan 

suara pukulan palu yang lemah sehingga termasuk pada kelas batuan CM..  

Kedalaman 15,80 – 27,00m; Basalt: 

Basalt, berwarna hitam keabuan, tekstur afanitik, mineral piroksen & olivin. 

 Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan A (Hard Rock) yaitu batuan kompak, bentuk inti termasuk golongan 3 

(Mainly Columnar), sedangkan untuk tingkat pelapukan termasuk golongan a 

(Fresh) yaitu batuan segar. Pada pengujian lapangan menghasilkan suara pukulan 

palu yang sedikit jelas sehingga termasuk pada kelas batuan CH. 

3. BW-14 

 
Gambar 4.8 Interpretasi Log Core BW-14. 

Pada titik BW-14, lapisan bagian atas permukaan hingga 2 meter kebawah 

dijumpai Soil berwarna kecokelatan dengan kandungan mineral piroksen dan 

material sedimen. 
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Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan E (Decomposed Rock) yaitu material hasil lapukan kuat, bentuk inti 

termasuk golongan 5 (Heavily Fragments), sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan e (Completely Weatheread). Pada pengujian lapangan 

menghasilkan suara pukulan palu yang sangat lemah atau redup sehingga termasuk 

pada kelas batuan D. 

Kedalaman 02,00 – 15,20 m; Breksi: 

Breksi Vulkanik, berwarna kecokelatan. 

Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan C (Weak Rock) yaitu batuan lunak atau telah terlapukkan, bentuk inti 

termasuk golongan 5 (Heavily Fragments), sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan c (Moderately Weatheread) yaitu batuan terlapukkan ringan. 

Pada pengujian lapangan menghasilkan suara pukulan palu yang lemah sehingga 

termasuk pada kelas batuan CL.  

Kedalaman 15,20 – 23,00m; Basalt: 

 Basalt, berwarna hitam keabuan, tekstur afanitik, mineral piroksen & olivin. 

 Untuk penentuan kelas pada Basalt yang terbagi 2 pada kedalaman 15,2 -18 

meter termasuk kelas batuan CM dan kedalaman 18-23 meter CH; tingkat 

kekerasan batuan (Hardness) termasuk golongan A (Hard Rock) yaitu batuan 

kompak atau telah terlapukkan, bentuk inti termasuk golongan 2 yaitu tampak joint 

dengan interval jaraknya 15 hingga 30 cm,, sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan b (Slightly Weatheread) yaitu batuan terlapukkan sedang. Pada 
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pengujian lapangan menghasilkan suara pukulan palu yang sedikit jelas sehingga 

termasuk pada kelas batuan CH. 

 
4. BW-15 

 
Gambar 4.9 Interpretasi Log Core BW-15. 

Pada titik BW-15, lapisan bagian atas permukaan hingga 10 meter kebawah 

dijumpai Soil berwarna kecokelatan dengan kandungan mineral piroksen dan 

material sedimen. 

Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan E (Decomposed Rock) yaitu material hasil lapukan kuat, bentuk inti 

termasuk golongan 5 (Heavily Fragments), sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan e (Completely Weatheread). Pada pengujian lapangan 

menghasilkan suara pukulan palu yang sangat lemah atau redup sehingga termasuk 

pada kelas batuan D. 

Kedalaman 10,00 – 15,00 m; Breksi: 

Breksi Vulkanik, berwarna kecokelatan. 
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Untuk penentuan kelas; tingkat kekerasan batuan (Hardness) termasuk 

golongan C (Weak Rock) yaitu batuan lunak atau telah terlapukkan, bentuk inti 

termasuk golongan 5 (Heavily Fragments), sedangkan untuk tingkat pelapukan 

termasuk golongan c (Moderately Weatheread) yaitu batuan terlapukkan ringan. 

Pada pengujian lapangan menghasilkan suara pukulan palu yang lemah sehingga 

termasuk pada kelas batuan CL. 

Kedalaman 15,00 – 25,00m; Basalt: 

 Basalt, berwarna hitam keabuan, tekstur afanitik, mineral piroksen & olivin. 

 Untuk penentuan kelas pada Basalt yang terbagi 2 pada kedalaman 15 -16,5 

meter termasuk kelas batuan CL dan kedalaman 16,5–25 meter CH; tingkat 

kekerasan batuan (Hardness) termasuk golongan A (Hard Rock) yaitu batuan 

kompak atau telah terlapukkan, bentuk inti termasuk golongan 3 (Mainly 

Columnar), sedangkan untuk tingkat pelapukan termasuk golongan b (Slightly 

Weatheread) yaitu batuan terlapukkan sedang. Pada pengujian lapangan 

menghasilkan suara pukulan palu yang sedikit jelas sehingga termasuk pada kelas 

batuan CH. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan pengolahan data hasil pengeboran dan pendeskripsian sampel 

corebox, maka dapat diketahui jenis litologi yang terdapat pada daerah 

penelitian yaitu Breksi Vulkanik dan Basalt. Secara berurutan kedalaman 

litologi setiap titik pemboran ialah : BW-12 dengan litologi Breksi 6-11 m 

dan Basalt 11-23 m, BW-13 dengan litologi Breksi 5-15,8 m dan Basalt 

15,8-27 m, BW-14 dengan litologi Breksi 2-15,2 m dan Basalt 15,2-23 m 

sedangkan BW-15 dengan litologi Breksi 6-15 m dan Basalt 15-25 m. 

2. Berdasarkan hasil data pengeboran maka dapat diketahui ketebalan soil dan 

sebagai batas kupasan soil berada pada ketabalan secara berurutan ialah : 

BW-12 dengan ketebalan 6 meter, BW-13 dengan ketebalan 5 meter, BW-

14 dengan ketebalan 2 meter, dan BW-15 dengan ketebalan 14 meter. 

3. Berdasarkan syarat Spesifikasi Teknik pada proyek Bendungan Pamukkulu 

lokasi penelitian, dimana untuk kelas batuan sebagai tapak pondasi 

Bangunan Pelimpah (Spillway) harus berada minimum pada kelas batuan 

CM. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kelas batuan CM pada 

lokasi penelitian berada pada estimasi elevasi +109,760 meter – +127,00 

meter yang dapat dilihat pada Penampang Geoteknik. 
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5.2 Saran 

Penulis menyarankan agar penelitian yang telah dilakukan pada daerah 

penelitian dan sekitarnya dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dan referensi 

bagi pihak-pihak yang terkait dengan ilmu geologi dalam pengenalan serta rencana 

pembuatan rekayasa geoteknik, mengingat kondisi geologi permukaan dan bawah 

permukaan sangat mempengaruhi model rekayasa geologi teknik yang akan 

direncanakan sehingga perlu dilakukan penggalian lagi hingga kedalam pondasi.



 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Balai Bendungan., 2011, Diklat Teknis Perencanaan Bendungan Tingkat Dasar. 
 
Bowles, J. E., 1991, Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah (Mekanika Tanah). 

Erlangga: Jakarta. 
 
Conrad, J.J., 1969, Fundamental Of Rock Mechanics. John Wiley and Sons Ltd. 

Blackwell Publishing. New York 
 
Darwis, ES., 1993, Laporan Penyelidikan Geologi Terpadu Untuk Pengembangan 

Wilayah Daerah Kab. Takalar Provinsi Sulsel. Kanwil DPE. Sul.Sel. 5 
 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air., 2005, Pelatihan Pelaksanaan Bendungan, 

Kementrian Pekerjaan Umum. Jakarta 
 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air., 2011, Pedoman Desain dan Konstruksi 

Bendungan Urugan Batu Membran Beton, Kementrian Pekerjaan Umum.. 
Jakarta 
 

Ichwanto, Muhamad., 2020, Laporan Pemetaan Kelas Batuan Main Dam. Proyek 
Bendungan Pamukkulu Paket-1 Kabupaten Takalar-Sulawesi Selatan PT. 
Wijaya Karya. Takalar 
 

Kikuchi, K. Saito, K & Kusunoki, K., 1982, Rock Mass Classification of the 
Central Research Insitute of Electric Power Industry (CRIEPI), In Japan 
Society of Engineering Geology.  Chiba, Japan 

 
Ranasooriya, J., 2009, The Reliability of Rock Mass Classification System as                                                                                                                                             

Underground Excavation Support Design Tools, Faculty of Engineering and 
Computing Departemen of Civil Engineering. Curtin University of 
Technology 

 
Sasangka, D.J., 2020, Karakterisasi Kondisi Geologi Teknik Terhadap Stabilitas 

Konstruksi Bendungan Bener Kabupaten Purworejo. Universitas Gajah Mada 
 
Sukamto, R & Supriatna, S., 1982, Geologi Lembar Ujung Pandang, Benteng dan 

Sinjai, Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, Direktorat Geologi 
dan Sumber Daya Mineral, Departemen Pertambangan dan Energi. Bandung 

  

 

 



 
 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 



 
 

 
 

 

No. Sayatan    : BW12/STA20/BSLT 

Lokasi     : Bendungan Pamukkulu, Takalar 

Satuan                  : Basalt 

Nama Batuan     : Basalt 

Foto  

          

                    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : - 

Mikroskopis           :  

Warna absorpsi coklat, interferensi hitam keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral, warna. Komposisi mineral 
kuarsa, Plagioklas, Olivin, Chlorit, Massa dasar, dan Opaq. Ukuran mineral < 0,21 mm – 1,20 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (Plg) 35 Warna adsorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan tidak 

ada, pecahan rata, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, ukuran 0,21 - 1,20 mm, warna interferensi abu-abu orde I, sudut 

bias rangkap 0,008, kembaran kalsbad, sudut gelapan 320 

Piroksin (Px) 20 Warna absorbsi abu abu kehitaman, bentuk subhedral - anhedral, 

ukuran mineral 0,04mm – 0,8 mm, belahan tidak ada, pecahan rata, 

relief sedang, intensitas sedang, tidak ada dwikroik, warna interferensi 

jingga, sudut gelapan 12o, jenis  gelapan  miring.  

Massa Dasar (Md) 30 Warna adsorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, ukurannya 

< 0,01 mm 

Opaq (Op) 15 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,02- 

0,05 mm. 

Nama Batuan    :  Basalt (IUGS,1967) 

  

    10 µm 

 

Px 

Px 

Plg 

Md 

Op 

    10 µm 

 



 
 

 
 

No. Sayatan    : BW12/STA20/FRBRS 

Lokasi     : Bendungan Pamukkulu, Takalar 

Satuan                  : Breksi 

Nama Batuan     : Fragmen Breksi  

Foto  

                           

                    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : - 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi abu abu, interferensi hitam keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral, warna. Komposisi 
mineral kuarsa, Plagioklas, Piroksin dan, Massa dasar. Ukuran mineral < 0,01 mm – 0,8 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (Plg) 30 Warna adsorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan tidak 

ada, pecahan rata, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, ukuran 0,6 – 0,8 mm, warna interferensi abu-abu orde I, sudut 

bias gelapan 47,5o, sudut gelapan 32o  

Piroksin (Px) 20 Warna absorbsi abu abu kehitaman, bentuk subhedral - anhedral, 

ukuran mineral 0,04mm – 0,8 mm, belahan tidak ada, pecahan rata, 

relief sedang, intensitas sedang, tidak ada dwikroik, warna interferensi 

jingga, sudut gelapan 12o, jenis  gelapan  miring.  

Massa Dasar (Md) 40 Warna adsorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, ukurannya 

< 0,01 mm 

Opaq (Op) 10 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,02- 

0,05 mm. 

Nama Batuan    :  Basalt (IUGS,1967) 
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    10 µm 
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No Sayatan  : BW15/STA320/BSLT                                                    Satuan              : Basalt 

Lokasi          : Bendungan Pamukkulu, Takalar                                Nama Batuan   : Basalt 

Foto 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 
 

                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol                

Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 4x                                 Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan   : Batuan Beku 

Tipe Stuktur            : - 

Mikroskopis                :  

Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi putih 
kehitaman. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02-0,6 mm, relasi inequigranular. Komposisi mineral 

plagioklas, piroksin, opaq . 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Plagioklas (Plg) 55% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih 
hingga abu-abu, bentuk mineral subhedral – anhedral, relief 

rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan ada, 

ukuran mineral 0.03 - 0.6 mm, sudut gelapan 45◦, jenis 

gelapan miring, kembaran albit.. 
 

Piroksin (Px) 40% 

 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kecoklatan, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas 
sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, ukuran mineral 

0.03- 0,4 mm, sudut gelapan 41◦, jenis gelapan miring, . 
 

Opaq 5% 

 

Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi, relief tinggi, dan 

ukuran 0.02 – 0.05 mm.  
 
 

 

Nama Batuan                                          : Basalt (IUGS, 1967) 
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No Sayatan  : BW15/STA320/FRBRS                                             Satuan              : Breksi 

Lokasi          : Bendungan Pamukkulu, Takalar                            Nama Batuan   : Fragmen Breksi 

Foto 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 
 

                                  //– Nikol                                                                   X–Nikol                

Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Obyektif : 4x                                 Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan                        : Batuan Beku 

Tipe Stuktur                                 : - 

Mikroskopis                                 :  

Secara mikroskopis, memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi putih 

kehitaman. Tekstur batuan ini terdiri dari kristanilitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk 
mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02-0,8 mm, relasi inequigranular. Komposisi mineral 

plagioklas, piroksin, opaq . 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Plagioklas (Plg) 45% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih 

hingga abu-abu, bentuk mineral subhedral – anhedral, relief 
rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan ada, 

ukuran mineral 0.03 - 0.4 mm, sudut gelapan 47◦, jenis 

gelapan miring, kembaran albit. 
 

Piroksin (Px) 40% 

 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kecoklatan, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas 

sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, ukuran mineral 

0.03- 0,8 mm, sudut gelapan 42◦, jenis gelapan miring, . 
 

Opaq  15% 

 

Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi, relief tinggi, dan 
ukuran 0.02 – 0.08 mm.  
 
 

 

Nama Batuan                                          : Basalt (IUGS,1967) 
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 Project Pamukkulu Dam _ Soil Investigation  

 Borehole No. BW 12 Depth of Borehole 23 m 

Location AS Spillway Depth of Rock Core 7,5 ~ 23 m 

Date of Drilling 28 Sept – 02 Okt 2021 Total Rock Box 5 
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 Project Pamukkulu Dam _ Soil Investigation  

 Borehole No. BW 13 Depth of Borehole 27 m 

Location AS Spillway Depth of Rock Core 14,5 ~ 27 m 

Date of Drilling 02 – 03 Okt 2021 Total Rock Box 6 
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 Project Pamukkulu Dam _ Soil Investigation  

 Borehole No. BW 14 Depth of Borehole 23 m 

Location AS Spillway Depth of Rock Core 18 ~ 23 m 

Date of Drilling 04 – 05 Okt 2021 Total Rock Box 5 
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 Project Pamukkulu Dam _ Soil Investigation  

 Borehole No. BW 15 Depth of Borehole 25 m 

Location AS Spillway Depth of Rock Core 15.5 ~ 25 m 

Date of Drilling 05 – 06 Okt 2021 Total Rock Box 5 
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HOLE  No. BW 12 SHEET 
 PROJECT

 SITE X : 787378.368 Y :

AVERAGE CORE RECOVERY 85.26 % 28-Sep-21 TO

 10  20  30  40  50

*

*

*

* DIAMETER is in millimeter

B2b CH

C4d CL

R.Q.D is Rock Quality Designation, R.Q.D. = (Total length of cylindric cores longer than 10 cm) / (Total core length) x 100 %

LUGEON VALUE is l/min/m under injection water pressure of 10 kg/cm2

DEPTH and Elevation are in meter
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(11-23m) Basalt : Berwarna Abu-abu Kecokelatan, 
tingkat pelapukan ringan - fresh, dengan tingkat 
kekerasan batuan Medium Hard Rock,  Struktur 

yang berkembang Amigdaloidal,Fenokris, 
mengandung mineral Piroksin dan olivin. 
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DESCRIPTION

1 OF 2
 BENDUNGAN PAMUKKULU DEPTH 23 m ELEVATION 137.802
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HOLE  No. SHEET 
 PROJECT

 SITE X : 787348.474 Y :

AVERAGE CORE RECOVERY 65.41 % 2-Oct-21 TO

 10  20  30  40  50

*

*

*

* DIAMETER is in millimeter
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RECOVERY R.Q.D.

FIELD PERMEABILITY 
TEST

GRAPH P - Q
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(15,8-27m) Basalt : Berwarna Abu-abu, termasuk 
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Amigdaloidal
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R.Q.D is Rock Quality Designation, R.Q.D. = (Total length of cylindric cores longer than 10 cm) / (Total core length) x 100 %

LUGEON VALUE is l/min/m under injection water pressure of 10 kg/cm2

DEPTH and Elevation are in meter
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HOLE  No. SHEET 
 PROJECT

 SITE X : 787262.609 Y :

AVERAGE CORE RECOVERY 58.96 % 4-Oct-21 TO

 10  20  30  40  50

*

*

*

* DIAMETER is in millimeter

DRILL  LOG 1 OF 2
 BENDUNGAN PAMUKKULU DEPTH 23 m ELEVATION 125.625
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DESCRIPTION

ROCK TYPE COLUMN (K in cm/sec  or  Lu)

DEPTH OR GRAPH P - Q

FORMATION SECTION % %

FIELD PERMEABILITY 
TEST

116.625 Soil (0-2) Soil : Berwarna kecokelatan, lapuk sangat 
tinggi E 5 e

50 50

D

60 0

E5e D

C5b-c CL

46 38

68 16

2

14

80 0

5 0
1

30 0

15 0

0
6

30

42 0
9

25 0
5

20

3

110.423 Breksi Vulkanik

(2-15,2m) Breksi : Berwarna kecokelatan, tingkat 
pelapukan sedang, massa dasar lapuk tinggi berupa 

pasiran, pada kedalaman tertentu ditemukan fragmen 
berupa Basalt dengan kondisi lapuk Kuat - Ringan

C 5 b-c

10

0
7

50 0
8

CL

4

13

67 51

35 0
11

34 16
12

107.625

Basalt

(15,2-18m) Basalt : Berwarna Abu-abu 
Kecokelatan, tingkat pelapukan ringan - menengah, 

kandungan mineral piroksin & Olivin, Struktur 
Amigdaloidal sangat jelas terisi oleh mineral 

sekunder, 

83 20
16

19

102.825

90

97

23

98 100
21

95 90

98 97
20

(18-23m) Basalt : Berwarna Abu-abu Kecokelatan, 
termasuk batuan fresh, kandungan mineral piroksin 

& Olivin, Struktur Amigdaloidal
A 2 b CH

96

97

A2b CH

92 10B 3 b
17

90 23
18

CM B3b CM

R.Q.D is Rock Quality Designation, R.Q.D. = (Total length of cylindric cores longer than 10 cm) / (Total core length) x 100 %

LUGEON VALUE is l/min/m under injection water pressure of 10 kg/cm2

DEPTH and Elevation are in meter
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1
5-

O
ct

-2
1
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HOLE  No. BW 15 SHEET 
 PROJECT

 SITE X : 787203.755 Y :

AVERAGE CORE RECOVERY 77.12 % 5-Oct-21 TO

 10  20  30  40  50
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*

* DIAMETER is in millimeter
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CORE 
RECOVERY R.Q.D.

DRILL  LOG 1 OF 2
 BENDUNGAN PAMUKKULU DEPTH 25 m ELEVATION 107.633

FIELD PERMEABILITY 
TEST
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DESCRIPTION

D
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P 
  T

   
H

ROCK TYPE COLUMN (K in cm/sec  or  Lu)

DEPTH OR GRAPH P - Q

FORMATION SECTION % %

50 50

45 0
1

60 0
2

0
4

93.633 Soil
(0-10m) Soil : Berwarna kecokelatan, tingkat 

pelapukan sangat tinggi, mengandung mineral, 
piroksen dan material sedimen.

E 5 e D E5e D

4

88 0
3 3

76

40 0
5 5

50

9

26 0

0
6 6

48

25 0
9

13

100 0

87 0
11 11

90 0
13

100 0
12 12

10 10

0
7 7

20 0
8 8

16

98 50

17 17

100

85 015 15

90 0
16

91.133 Breksi

(10-15m)  Breksi : Berwarna kecokelatan, tingkat 
pelapukan sedang, massa dasar lapuk tinggi berupa 

pasiran, pada kedalaman tertentu ditemukan 
fragmen berupa Basalt dengan kondisi lapuk Kuat - 

 Ringan

C 5 c CL

100
18

14

18

100
23 23

100 100
24 24

100 100
21 21

100 100
22 22

100

100 100
19 19

100100
20

100 100
25 25

R.Q.D is Rock Quality Designation, R.Q.D. = (Total length of cylindric cores longer than 10 cm) / (Total core length) x 100 %

LUGEON VALUE is l/min/m under injection water pressure of 10 kg/cm2

DEPTH and Elevation are in meter

5-
O

ct
-2

1

1

2

A3b CH82.633

(16,5-25m) Basalt  : Berwarna Abu-abu 
Kecokelatan, tingkat pelapukan sangat rendah, 

dengan tingkat kekerasan batuan Hard Rock 
(Fresh), dengan massa batuan relatif padat, 
Struktur yang berkembang Amigdaloidal, 
mengandung mineral Piroksin dan olivin. 

A 3 b CH

87.633

Basalt

(15-16,5M) Basalt : Berwarna abu-abu 
kecokelatan, tingkat pelapukan sedang-rendah, 

tingkat kekerasan batuan medium hard 
rock,dengan massa relatif padat , kandungan 

mineral  piroksin
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20

14

C5c CL

B 5 CLb B5bCL
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LAYOUT TITIK SPILLWAY (BANGUNAN PELIMPAH)
PROYEK BENDUNGAN PAMUKKULU PAKET 1
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